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Abstract. Ma'had prepares the mustawa robi' class to produce female students who like to speak Arabic and can
speak Arabic correctly, so that they can graduate with mumtaz predicate and can practice the knowledge they got
when studying at Mahad Umar bin Khattab. The most important thing in learning Arabic is in learning listening
skills where students listen to the teacher in explaining a title using Arabic sounds, and female students will present
the title that has been explained in front of their friends using good and correct Arabic sounds. So the objectives of
this study are: to find out the Arabic sound errors to find a solution to the problems contained in the Arabic sound
error This research uses a qualitative approach with a descriptive type of research. The data collection technigues
in this research by observations, interviews and documentation. The data analysis technigue used in this research is
Miles and huberman data analysis technique, as: The data reduction, data presentation and conclusion drawing.
The results showed that: mispronunciations of words, both in terms of phonetics, grammar and morphology.
Problem solving in Arabic voice is through continuous practice of speaking in Arabic voice, preparation before
explaining the subject, and motive to be more confident

Keywords - Errors, Arabic Phonetics

Abstrak. Ma'had mempersiapkan kelas mustawa robi' unruk mencetak mahasiswi vang suka berbahasa arab dan
bisa berbicara bahasa arab dengan benar, sehingga mereka bisa Iulus dengan predikat mumtaz dan bisa
mengamalkan ilmu yang di dapat ketika belajar di mahad wmar bin khattab. Hal yang terpenting dalam belajar
bahasa arab yaitu di dalam pembelajaran ketrampilan mendengar yang mana mahasiswi mendengarkan guru
dalam menjelaskan suatu judul menggunakan bunyi arab, dan mahasiswi akan mempresentasikan kembali judul
vang sudah di jelaskan di hadapan teman temannya menggunakan bunyi arab yang baik dan benar. Maka tujuan
dari penelitian ini adalah yaitu: untuk mengetahui kesalahan kesalahan bunyi arab. untuk mencari solusi dari
permasalahan yang terdapat pada kesalahan bunyi arab.Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Cara pengambilan data dalam penelitian yaitu dengan cara melaksanakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu teknis analisis data Miles
dan Hubermansebagai berikut: Reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulanHasil penelitian
menunjukkan bahwa: kesalahan pengucapan kata, baik dari segi fonetik, tata bahasa dan morfologi. Pemecahan
masalah dalam suara Arab adalah melalui latihan terus menerus berbicara dalam suara Arab, persiapan sebelum
menjelaskan subjek, dan motif untuk lebih percaya diri
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Dewi Ayu Amalya, Khizanatul Hikmah (2022) Analysis of erors in Arabic phonetics at Mahad Umar bin A-Khattab putii Muhammadiyah Sidoaijo
University [Analisis Kesalahan Kesalahan Dalam Fonetik Arab of Mahad Umar Bin Al Khattab Putri Universitas Muhammadiyah Sidoaro].

I. PENDAHULUAN

Bahasa Arab menempati tempat khusus di antara bahasa-bahasa dunia, dan pentingnya semakin meningkat dari
hari ke hari di era kita sekarang, dan itu adalah salah satu bahasa di dunia yang telah dilaksanakan sesuai dengan
perkembangan sosial dan pengetahuan. Kekuatannya dieksplorasi di berbagai bidang yang membuatnya menjadi
akun di dunia tetapi alat komunikasi. Ini adalah bagian dari kehidupan umat Islam . [1]

Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting bagi umat Islam di dunia, dan bahasa ini merupakan bahasa suci
bagi mereka, karena termasuk bahasa Al-Qur'an, bahasa doa dan bahasa yang paling sering dilakukan untuk
beribadah dan dalam syariat Islam.

Terdapat tiga unsur bahasa yang harus disajikan dalam pembelajaran bahasa, yaitu: bunyi, kosa kata, dan
struktur. Bahasa adalah bunyi yang diucapkan, sehingga dapat dikatakan bahwa di mana ada bahasa, di situ ada tata
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bunyi. Bahasa mempunyai fungsi sebagai alat yang digunakan seseorang untuk mengungkapkan pikiran, dan
perasaannya kepada orang lain. Dan dengan bahasa manusia dapat membentuk masyarakat dan peradaban.

Bahasa Arab adalah sumber utama agama Islam. bahasa yang harus dikuasai dan dipahami oleh umat Islam, itu
adalah bahasa Arab, seperti yang dikatakan umar bin Khattab, “Belajarlah Bahasa Arab karena dia bagian dari
agamamu”[2]

Fonetik adalah ilmu yang mempelajari banyaknya bunyi bahasa, transmisinya, dan pendahulunya. [3]Fonetik
mulai luas dan lengkap, dengan beberapa cabang linguistik dan empatik. Dan dalam perkembangannya, cabang-
cabang itu diatur dengan sendirinya. Oleh karena itu, terminologi Fonetik murni, Fonetik tuning, Fonetik linguistik,
dan Fonetik ucapan terdengar.

Belajar melafalkan bunyi-bunyi yang benar, yang mengarah pada keberhasilan dalam pelajaran bahasa Arab,
dapat dilakukan melalui tiga langkah: pengenalan bunyi sebagai tujuan pembelajaran, membedakan bunyi ketika
belajar dari bunyi-bunyi lain yang sering membuat kesalahan, melatih pengucapannya dan bunyi dalam konteks
kalimat.

Kemahiran dalam bunyi bahasa Arab merupakan persyaratan bagi banyak pelajar bahasa Arab, terutama mereka
yang menginginkan bahasa Arab untuk tujuan keagamaan, yang terpenting adalah pembacaan Al-Qur'an yang benar.
Dan karena kelalaian untuk fokus pada pengajaran suara, kesulitan pengucapan yang benar dari suara bahasa Arab
telah meningkat, dan melodi di dalamnya telah diwariskan. Pengucapan huruf oleh pembicara akan mengungkapkan
kepada orang yang terampil oleh mengetahui makhraj dan kata sifat bahwa pengucapan huruf tersebut adalah
pengucapan yang benar atau ada yang bengkok dan cacat.

Fonetik adalah studi tentang bahasa dalam hal bagaimana bahasa itu diproduksi, diubah, dan diterima oleh
pendengar.[4]

Dalam mempelajari bahasa khususnya bahasa arab, kita harus mengetahui huruf dan bunyi bahasa arab dengan
benar. Karena belajar bahasa Arab itu seperti mempelajari Al-Qur’an yang Mulia, sehingga tidak ada kesalahan
dalam pengucapan fonetik atau pengucapan bahasa Arab. Setiap kali pengucapan suara yang salah harus diperbaiki
Dengan mempelajari bunyi-bunyi tersebut, kita dapat memahami fonetik atau bunyi bahasa Arab dalam membaca
Al-Qur'an dengan baik, sehingga kita dapat membedakan bunyi huruf yang satu dengan bunyi huruf yang lain, dan
dapat kita terapkan pada bunyi yang lain. bentuk atau dalam bahasa lain disebut fonetik.[5]

Bunyi bahasa Arab mulai mempelajari ungkapan yang termasuk dalam keterampilan mendengarkan, dan
mahasiswi mendengarkan cerita guru dan pernyataannya, kemudian siswa memperkenalkan, bergantian dengan
temannya, dan menceritakan kisah yang didengarnya dari guru di bahasa Arabnya sesuai dengan pemahamannya.
Dari cerita para siswa kita tahu kemampuan mereka dalam bunyi bahasa Arab. Dan tempat keluarnya suara bunyi
dapat didefinisikan sebagai tempat di mana udara terperangkap atau menyempit saat berbicara. [6]Beberapa
mahasiswi tidak dapat melafalkan bahasa Arab dengan benar karena tidak dapat memahami bahasa Arab dengan
pemahaman yang benar, faktor masalahnya adalah mereka tidak dapat mengucapkan bunyi dalam bahasa Arab
dengan benar karena keinginan untuk memahami mereka dan kurangnya kosa kata yang mereka miliki.

Dan diambil dengan dalih memilih topik ini untuk menganalisis kesalahan dalam bunyi bahasa Arab, karena
sebagian besar siswa perempuan menggunakan arti yang berbeda dalam pengucapan kata sehingga membuat kata
tersebut tidak sesuai dengan kehendak bebas mereka sendiri.Berdasarkan paparan masalah diatas, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Kesalahan Dalam Fonetik Arab di
Ma'had Umar Bin Al-Khattab Putri Universitas Muhammadiyah Sidoarjo"

II. METODE

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu metode
penelitian yang dilakukan dengan lebih mendalamkan pada aspek sebuah pemahaman secara mendalam pada suatu
permasalahan dari pada melihat suatu permasalahan untuk penelitian generalisasi.[7] Penelitian kualitatif deskriptif
untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi suatu gejala, dan fenomena atau kenyataan sosial yang ada [8]Penelitian
ini dilaksanakan di mustawa empat Ma’had Umar Al-Khattab Putri Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
terletak di J1. Mojopahit nomor 666 B Celep, Sidowayah, Sidoarjo. Fokus yang terdapat dalam penelitian ini adalah
merujuk pada rumusan masalah yaitu, kesalahan kesalahan dalam fonetik arab, solusi dari permasalahan kesalahan
kesalahan fonetik arab di Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.Informan dalam
penelitian ini yaitu pengajar bunyi arab khususnya di mustawa empat serta mahasiswi kelas empat. Teknik
mengumpulkan data data dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
dalam kegiatan ini yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap gejala atau fenomena dan
banyaknya fakta praktis yang berkaitan dengan masalah penelitian.Teknik Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tiga tahapan model analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. [9]
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Bunyi Arab di Ma'had Umar bin Al-Khattab Putri Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo
A. Kesalahan Bunyi Bahasa Arab di Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pembelajaran bahasa Arab di tingkat keempat pada pukul dua belas siang dan berakhir pada pukul tiga lebih tiga
puluh menit.Adapun pembelajarannya lebih banyak kosakata bahasa Arab baru untuk belajar bahasa Arab, karena
bertujuan untuk melulusakan mahasiswi yang menemukan diri mereka dalam berbicara bahasa Arab sampai mereka
menunjukkan kepercayaan diri untuk berbicara bahasa Arab. Sehingga tidak ada kesalahan dalam bunyi Arab.

Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menggunakan buku Al-Arabivah Baina
Yadaikdalam Pengajaran Bahasa Arab. Yang mana terdapat tiga keterampilan: keterampilan mendengarkan,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis dengan menggunakan buku tersebut.

Kesalahan pada bunyi bahasa Arab adalah kurangnya kosakata dan penggunaan gaya bahasa Indonesia, serta
tidak terbiasanya menerapkan kaidah dalam berbicara. Upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan langsung
memperbaiki bunyi yang salah, menambah kosakata, meningkatkan gaya bahasa Arab, dan meningkatkan
pengawasan guru terhadap bunyi Arab di antara mahasiswi, dan di awal pembelajaran tentang topik baru bersama
mahasiswi untuk mengulang. materi selama seminggu terakhir.

Pentingnya analisis kesalahan lainnya adalah bahwa hasil penelitian berputar di sekitarnyadan Penting bagi
mahasiswi untuk mengetahui seberapa besar minat mereka untuk belajar dan mengetahui apa yang harus mereka
lakukan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar dan untuk mengukur kemampuan berbahasa
siswa daripada menganalisis Kesalahan. dan Membantu siswa belajar dan memahami bahasa melalui kesalahan
mereka, dan Mengoreksi bahasa siswa sulit tanpa mengetahui kesalahan. Kemudian hasil analisis kesalahan
ditampilkan Guru adalah kondisi siswa dalam mempelajari dan mengakses bahasa dan strategi atau proses yang
digunakannya untuk siswa yang belajar bahasa arab [10]

Peneliti mengambil dari pengamatan mendalam terhadap suara-suara Arab di kalangan mahasiswi di Ma'had
Umar bin Al-Khattab putrid Universitas Muhammadiyah Sidoarjo di tingkat keempat. Peneliti menganalisis
kesalahan yang dibuat oleh mahasiswi dalam bunyi Arab, mengklasifikasikan dan menggambarkannya. Penelit
mengklasifikasi kesalahan bunyi bahasa Arab di kalangan mahasiswi dari beberapa jenis kesalahan, yaitu kesalahan
fonetik atau bunyi arab, kesalahan tata bahasa, kesalahan dalam kaidah nahwu, dan kesalahan dalam kaidah shorof
dan kata ganti dalam bunyi arab.

Kesalahan fonetik adalah kesalahan yang terjadi pada bunyi dan gerakan bahasa Arab serta adanya penghapusan,
penambahan, penggantian dan lain-lain. Abu Mughnim mengatakan bahwa anak belajar bahasa dari lingkungan di
mana ia tumbuh, mungkin bahasa ibunya atau bahasa kedua yang diperoleh, dan ini tergantung pada pendengaran
dan penggunaannya dalam situasi kehidupan.

Kesalahan yang dihasilkan dari interaksi yang salah antara bunyi yang mewakili substansi kata, dan
penghapusan, penambahan atau penggantiannya, seperti memperpanjang vokal pendek atau memperpendek vokal
panjang, belum lagi kesalahan dalam operasi , substitusi, substitusi, dan lain-lain, yang menyebabkan cacat pada
struktur morfologi. [11]

Kesalahan dalam kaidah nahwu adalah kekurangan dalam mengontrol kata dan menuliskannya dalam aturan tata
bahasa dan memperhatikan jenis kata tanpa mengungkapkannya dalam kalimat. Kesalahan ini adalah kurangnya
penguasaan kata menurut kaidah nahwu, seperti kebingungan dalam penggunaan gerakan tata bahasa, kesalahan tata
bahasa, predikat, jamak, dan kesalahan tata bahasa lainnya.[12]Dan kesalahan dalam kaidah shorof adalah setiap
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswi dalam menyusun kata dalam hal merumuskan strukturnya, yang mengarah
pada korupsi makna dan mempengaruhi sistem. Kami akan menggambarkan dalam bentuk tabel kesalahan tata
bahasa dalam bunyi Arab.

B. Solusi dari permasalahan kesalahan kesalahan fonetik arab di Ma'had Umar bin Al-Khattab Putri
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pengajaran bahasa Arab dengan suara Arab, pembelajaran ini menggunakan buku Al-Arabiyah Baina Yadaik di
tingkat keempat, memfasilitasi mahasiswi untuk berbicara bahasa Arab karena buku ini membantu mereka untuk
terus meningkatkan bahasa Arab mereka dan mereka dapat menguasai kosakata bahasa Arab yang berbeda dengan
sendirinya.

Tidaklah cukup untuk mengoreksi lidah mahasiswi untuk menunjukkan tempat yang salah, dan tidak cukup
untuk mendengarkan Pengucapan yang benar, sebaliknya, untuk memperbaiki kesalahan, perlu untuk
mensimulasikan dan menggunakan alat bicaranya danDalam kasus seperti itu, pelatihan intensif singkat sudah
cukup, dan bahkan lebih baik daripada pelatihan harian iniTidak mengumpulkan lebih dari satu masalah verbal
dalam kontinum tanpa intensifikasi atau konsentrasi.[13]
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Berdasarkan kesalahan paling banyak dalam bunyi Arab, maka solusi nya harus ada: latihan terus menerus dalam
berbicara menggunakan bunyi Arab.mahasiswi perlu terus berlatih menggunakan bahasa Arab saat belajar atau di
luar jam kuliah, untuk mengurangi kesalahan sederhana saat mengucapkan bunyi bahasa Arab. Perlunya menguasai
mata pelajaran dengan kemampuan maksimal dalam memahami mata pelajaran agar tidak terjadi kesalahan dalam
menjelaskannya dalam bunyi bahasa Arab. mahasiswi harus mendengarkan dengan baik secara maksimal saat
mempelajari bunyi Arab karena dengan mendengarkan yang baik maka akan dapat memahami judul yang
ditampilkan dan akan sedikitnya kesalahan saat mengucapkan bunyi Arab. Motivasi untuk lebih percaya
diri.Kepercayaan diri adalah salah satu hal penting yang menjadi sandaran keberhasilan proses berbicara, dan itu
adalah salah satu hal penting yang dibutuhkan setiap pembicara untuk mendapatkan kepercayaan dari audiens dan
agar dia dapat berpikir dengan tenang saat berbicara. Dan hal ini dapat tersedia bagi setiap pembicara jika ia
memiliki keinginan yang tulus untuk melakukannya.Perlunya memotivasi mahasiswi untuk belajar bahasa Arab,
khususnya dalam berbicara bunyi Arab, agar siswa memiliki kepercayaan diri untuk menjelaskan pelajaran di depan
kelas Lebih siap sebelum menjelaskan topik di depan kelas. Sebelum mahasiswi menjelaskan judul dengan bunyi
Arab, mahasiswi harus mempersiapkan semua kosakata dan ketepatan pemahaman dari materi yang dijelaskan
sebelumnya dan mengambil gagasan utama untuk menggunakannya sebagai referensi dalam berbicara bunyi Arab.
dan mengingat gagasan utama dari sebuah judul cerita dan makna yang ingin ia sampaikan.

Pembelajaran ini memberikan Guru gambaran perkembangan linguistik peserta didik, karena mengungkapkan
kepada mereka strategi belajar mereka. Kesempatan demikian, sekaligus memberi mereka indikator apa yang harus
disampaikan dari suatu mata pelajaran pendidikan [14].Dan ketika pembicara mengucapkanDengan bunyi tersebut,
maka dia akan mengetahui jalan keluar suatu bunyi dan sifatnya, bahwa pengucapan huruf termasuk pengucapan
suara.15]

IV. KESIMPULAN

Kesalahan Bunyi Bahasa Arab Dikalangan Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Mahasiswa menjelaskan kesalahan terbanyak dalam kesalahan fonetik atau bunyi arab, kesalahan dalam kaidah
nahwu, kesalahan dalam kaidah shorof, kurangnya persiapan mata pelajaran yang lengkap, kurangnya kosakata
bahasa Arab dan latihan sehari-hari, dan tidak percaya diri ketika berbicara dengan bunyi Arab. Dan untuk
Memecahkan masalah bunyi Arab di Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yaitu
dengan latihan terus menerus dalam berbicara bunyi arab dan motifasi dalam pembelajaran bahasa arab agar lebih
percaya dirt dan siap sebelum menjelaskan topik di depan dan terus-menerus memahami gagasan utama setiap
paragraf.
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